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ABSTRACT
The RICH learning model (relating, inquiring, collaborating, hiring) aims to instill concepts in a way of learning
that relates to the real context through collaboration in providing a fun and meaningful learning experience. This research
is a quasi-experimental research with a nonequivalent Control Group research design, which aims to determine the
effectiveness of the implementation of the RICH learning model to the understanding of mathematical concepts
compared to the application of the REACE learning model. The analysis results obtained using the Mann-Whitney test
with α = 0, 05, a sample of 28 students, obtained p> α (0.470> 0.05) with the gain test of both learning models in the high
category, which means that the implementation of the RICH learning model and the learning model REACE is effective
against understanding mathematical concepts.
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1. PENDAHULUAN
Literasi Matematika sebagai salah satu kecakapan hidup yang perlu dimiliki [1], memiliki peranan
yang sangat penting dalam kehidupan sehari-hari [2][3] dalam pengembangan kemahiran matematika [4] dan
terampil berpikir rasional serta pengembangan ilmiah dan teknologi [5]. Hal ini tercapai apabila dalam proses
pembelajaran terciptanya komunikasi antara pendidik dan pembelajar [6] serta perancangan pembelajaran
efektif [7].
Model pembelajaran mempunyai peran strategis keberhasilan proses belajar mengajar dalam
memeroleh pemahaman mendalam [8] serta mencapai tujuan pembelajaran [9]. Model pembelajaran yang
tepat akan membawa suasana pembelajaran yang menyenangkan dan memudahkan mahasiswa dalam
memahami konsep yang diajarkan [10]. Namun, pemahaman konsep mahasiswa pada perkuliahan statistik
rendah hal ini disimpulkan dari berbagai kuis dan tes diadakan sebagaian besar kurang memahami soal serta
cara penyelesaiannya, mahasiswa masih bingung menentukan analisis serta pengujian yang sesuai digunakan
dalam mengintpretasi soal yang diberikan. Oleh karena itu, diperlukan suatu model pembelajaran yang
mampu mengakomodir perbaikan khususnya pemahaman konsep pada materi statistik inferensial khususnya
parametrik dan nonparametrik. Salah satu model pembelajaran yang diterapkan dalam mengatasi kemampuan
rendahnya pemahaman konsep yaitu model pembelajaran RICH. Model pembelajaran RICH bernaung di
bawah paham pembelajaran konstruktivisme yang menekankan bahwa pengetahuan dibangun dalam pikiran
belajar dan kebermaknaan belajar. Pembelajaran konstekstual sebagai pendekatan dalam konstruktivisme
adalah suatu konsep belajar yang membantu guru mengaitkan antara materi yang diajarkannya dengan situasi
dunia nyata mahasiswa dan mendorong mahasiswa untuk membuat hubungan antara pengetahuan yang
dimilikinya dengan penerapan dalam kehidupan sehari-hari sehingga akan membantu menanamkan konsep
pembelajaran [11]. Adapun komponen dari model pembelajaran RICH dalam rangka meningkatkan
pemahaman konsep mahasiswa terdiri dari Relating, Inquiring, Collaborating, Hiring.
a. Relating (Menghubungkan)
Belajar bermakna merupakan suatu proses dikaitkannya informasi baru pada konsep-konsep relevan
yang terdapat dalam struktur kognitif seseorang. Faktor penting yang memengaruhi belajar adalah apa yang
telah diketahui oleh mahasiswa dengan cara menghubungkan antara pemahaman dengan pengalaman
mahasiswa [12]. Dalam pandangan Piaget, pengetahuan dibentuk oleh anak lewat asimilasi dan akomodasi
dalam proses yang terus menerus sampai ketika dewasa.
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b. Inquiring (Menelusuri)
Melalui penelusuran seserorang akan mengalami langsung sebuah fenomena alam, hal demikian akan
memaksa mahasiswa untuk membangun konsepsi yang lebih baik. Pada fase ini proses yang ditekankan yaitu
proses berpikir secara kritits dan analitis yang mencari dan menemukan sendiri jawaban dari suatu masalah
yang dipertanyakan [13]. Demikianlah konsepsi baru akan dibangun dan menjadi bagian dari struktur
pengetahuan yang baru melalui aktivitas, komunikasi dan refleksi pribadi mahasiswa. Konsepsi dan struktur
pengetahuan yang baru terbentuk tersebut akan semakin dikokohkan apabila mahasiswa memperoleh
kesempatan untuk mengaplikasikannya ke dalam situasi yang baru.
c. Collaborative (Mengkolaborasi)
Kolaborasi dalam belajar akan melatih mahasiswa untuk saling membantu antar anggota (kelompok
kecil) dalam Mencari pemahaman, solusi atau makna serta memeroleh kemampuan belajar aktif dan
keterampilan kerja tim [14][15][16]. Mahasiswa yang lemah akan mendapat bantuan dari temannya yang lebih
pandai. Sebaliknya, mahasiswa yang pandai dapat mengembangkan kemampuannya dengan materi pelajaran
yang telah dikuasainya kepada temannya yang berkemampuan rendah, sehingga kolaborasi memberi peluang
kepada mahasiswa yang berbeda latar belakang dan kondisi untuk bekerja saling bergantungan satu sama lain
atas tugas-tugas bersama serta saling belajar untuk saling menghargai satu sama lain. Bagi mahasiswa,
menjelaskan sesuatu kepada kawan-kawan dapat membantu untuk melihat sesuatu lebih jelas terutama
inkonsistensi pandangan mereka sendiri.
d. Hiring (Merekrut & Menyerap)
Mengingat ilmu pengetahuan harus dibangun secara aktif oleh mahasiswa di dalam pikirannya, hal itu
berarti bahwa belajar adalah tanggungjawab subjek didik yang sedang belajar. Maka menjadi sangat penting
motivasi instrinsik yang mendorong mahasiswa memiliki keinginan untuk belajar. Karena keyakinannya
bahwa pengetahuan seseorang dibangun secara pribadi dalam interaksinya dengan masyarakat dan
lingkungannya, maka pengetahuan yang dibawa oleh mahasiswa ke dalam perkuliahan dinilai sebagai sumber
penting untuk menyerap serta membangun pengetahuan baru. Pada fase ini adanya permainan yang disebut
Ambil dan Lepas (take it and take it off), proses permainan ini adanya system rekruitmen anggota dari anggota
kelompok lain. Proses rekruitmen ini dilakukan pada setiap kelompok yang jawaban hasil diskusinya salah,
proses rekruitmen difasilitasi oleh kelompok yang memiliki nilai tertinggi dan tercepat yang menjawab soal.
Permainan ini memungkinkan setiap mahasiswa memiliki pengalaman dalam bekerjasama dengan beberapa
orang dalam memeroleh pengetahuan sehingga menimbulkan rasa keakraban serta keinginan untuk berbagi
bagi mahasiswa yang berada pada kategori tinggi sedangkan mahasiswa pada kategori rendah memberikan
semangat untuk berkeinginan memahami pelajaran dari adanya proses rotasi ini. Pada fase ini dosen tidak
perlu mentransfer semua pengetahuan kepada pembelajar tetapi mengajak pembelajar untuk berpikir dan
mencari serta menelaah jawaban sendiri atas permasalahan yang diberikan oleh dosen maupun mahasiswa itu
sendiri melalui permainan take it and take it off serta memotivasi mahasiswa dalam menyerap pengetahuan
yang telah diperoleh agar bertahan lama sampai nantinya dapat dimanfaatkan untuk memahami gejala-gejala
lain.
2. METODE PENELITIAN
Metode Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh implementasi model
pembelajaran Relating, Inquiring, Collaborating, Hiring (RICH) terhadap pemahaman konsep matematika
pada materi statistic inferensial. Desain penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif, dengan jenis
penelitian quasi eksperimental dengan desain penelitian “Nonequivalent Control Group Design”. Pada
penelitian ini sebelum dimulai perlakuan baik grup eksperimen maupun grup kontrol diberikan soal pre-test
untuk mengetahuai kondisi awal masing-masing grup. Berikut grup ekperimen, diberikan perlakuan dengan
menggunakan model pembelajaran RICH (Relating, Inquiring, Collaborating, Hiring) Sedangkan di grup
kontrol menggunakan model pembelajaran REACE (Relating, Explorating, Applying, Cooperating,
Evaluating). Setelah selesai diberikan perlakuan, kemudian kedua grup diberikan soal post-test. Adapun
bentuk desain penelitian yang dapat dilihat sebagai berikut:
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Gambar 3.1 Bentuk Rancangan Penelitian
Keterangan:
X1 = treatment (perlakuan model pembelajaran RICH)
X2 = treatment (perlakuan model pembelajaran REACE)
O1 dan O3 = Pre–test kelompok grup eksperimen dan kelompok grup kontrol
Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah teknik non-random sampling, dengan tipe
purposive sampling yaitu sampel ditentukan secara langsung melalui pertimbangan bahwa kedua sampel
memiliki karakteristik yang homogen dan dapat mewakili populasi [17].
Subjek penelitian ini adalah mahasiswa semester VII program studi matematika STKIP
Muhammadiyah Bone dengan sampel berjumlah 46 orang terbagi atas grup kontrol sebanyak 26 grup dan
grup eksprimen sebanya 20 orang. Rubrik penilaian pemahaman konsep digunakan sebagai acuan dalam
memberikan penilaian pemahaman konsep matematika melalui tes. Rubrik penilaian ini berisi kriteria
penilaian pemahaman konsep mahasiswa yang diberi rentang skor 1 - 5 sesuai dengan indikator pemahaman
konsep mahasiswa yang telah ditentukan dengan Indikator pemahaman konsep yang digunakan yaitu
menyatakan ulang sebuah konsep dan mengkalsifikasikan objek sesuai dengan konsepnya (a), Memberi
contoh dan menyajikan konsep dalam bentuk representatis matematis (b), dan Memberi contoh dan
menyajikan konsep dalam bentuk representatis matematis (c) [18].
3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil analisis data menggunakan statistik nonparametrik yaitu pengujian Mann-Whitney yang
didasarkan dari pengujain normalitas data serta homogenitas data yang analisi diperoleh data tidak
berdistribusi normal serta data awal kedua grup menunjukkan homogen sehingga dapat dibandingkan. Hasil
analisis dapat dilihat bahwa secara umum dari perkembangan pemahaman konsep matematika grup
eksperimen dan grup kontrol mengalami peningkatan yang signifikan selama diterapkannya model
pembelajaran RICH pada grup eksprimen dan model pembelajaran REACE pada grup kontrol.
Tabel 1. Data Deskriptif Grup Kontrol dan Grup Eksprimen
Statistik Grup Kontrol Grup EksprimenPre-test Post-test Pre-test Post-test
Minimum 6 23 5 27
Maksimum 29,50 92,5 22 100
Mean 13,286 68,268 13,102 75,767
Peningkatan terlihat pada kedua grup akan tetapi peningkatan tertinggi pada grup eksprimen yang
menerapkan model pembelajaran RICH. Nilai rata-rata grup kontrol pre-test 13,286b serta nilai grup
eksprimen pre-test 13,102 setelah perlakuan menerapkan model pembelajaran hasil akhirnya (post-test)
68,268 pada kelompok kontrol dan 75,767 pada grup eksprimen. Hasil data menunjukkan bahwa kedua grup
baik kontrol maupun eksprimen menunjukkan peningkatan signifikan, hal ini terjadi karena kedua model
pembelajaran ini mampu mengakomodir pemahaman mahasiswa dalam menganlisis soal sehingga hasil dari
tes akhir meningkatkan kemampuan pemahaman mahasiswa. Faktor lain yang berpengaruh yaitu adanya
kontrol guru dalam proses pembelajaran. Penerapan model pembelajaran RICH pada implimentasiannya
setiap mahasiswa diberi kesempatan bekerjasama dan bertukar pendapat dalam kelompok untuk menguji
pengetahuan awal serta ide-ide yang mereka miliki. Banyaknya ide-ide yang muncul saat diskusi akan
menambah pengetahuan dan pemahaman mahasiswa sehingga mahasiswa dapat meningkatkan pemahaman
konsep mereka. Pada grup kontrol penerapan model pembalajaran REACE mahasiswa terlihat bekerjasama
dalam menyelesaikan persoalan yang diberikan. Akan tetapi, kedua model ini berbeda pada saat akhir
perkuliahan, model RICH menekankan Penyerapan pengetahuan yang telah diperoleh melalui pemberian
evaluasi dalam bentuk self-assessment diintegrasikan permainan take it and take it off dalam mengoreksi
konsep yang telah dipelajari, hal ini berbeda pada penerapan model REACE yang mana pada fase akhir
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memberikan tes dalam mengevaluasi mahasiswa tanpa adanya self-asessment dalam mengoreksi baik konsep
maupun jawaban mahasiswa. Proses ini sangat penting dalam memberikan pemahaman mahasiswa serta
menguatkan konsep yang telah dipelajari.
Selanjutnya pengujian Gain-Test dilakukan untuk mengetahui peningkatan pemahaman mahasiswa
dalam proses pembelajaran
Gambar 2. Perbandingan Gain Grup Kontrol dengan Grup Eksprimen
Gambar diagram diatas menunjukkan bahwa grup eksperimen termasuk dalam kategori tinggi (0,718).
Sedangkan untuk grup kontrol mencapai peningkatan pemahaman konsep termasuk dalam kategori tinggi
(0,639). Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pemahaman konsep matematika mahasiswa
pada grup eksperimen meningkat begitupula dengan grup kontrol. Kedua model ini yaitu model pembelajaran
RICH dan model pembelajaran REACE mampu memberikan hasil positif dalam hal meningkatkan
pemahaman konsep matematika. Hal ini dibuktikan tidak ada perbedaannya kedua penerapan model melalui
pengujian Mann-Whitney diperoleh p > α (0,47 > 0,05) yang berarti kedua model pembelajaran yaitu model
pembelajaran RICH dan Model pembelajaran REACE tidak berbeda hasilnya.
4. KESIMPULAN
Penerapan model pembelajaran RICH serta model pembelajaran REACE memberikan hasil yang
secara signifikan meningkatkan pemahaman konsep mahasiswa dalam memahami materi statistik parametrik
dan nonparametrik pada mata kuliah statistik, akan tetapi peningkatan model pembelajaran RICH sedikit lebih
tinggi (0,718) dibandingkan dengan model pembelajaran REACE yang mana model pembelajaran RICH
(0,639) dalam meningkatkan kemampuan pemahaman konsep mahasiswa. Pada penelitian ini yang menjadi
titik fokus pada model pembelajaran RICH (relating, inquiring, collaborating, hiring), setelah penerapan
model pembelajaran model ini memperkaya pengalaman (enriching experience) belajar mahasiswa yang
berdampak pada pembentukan kognitif. Tidak hanya pada sisi kognitif, juga memperkaya hidup (enriching
lives) melalui sikap-sikap positif yang berpengaruh pada afektif mahasiswa sebagai bekal hidup di masa
mendatang yang memupuk sikap menghargai, peduli, saling memiliki serta tanggung jawab.
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